BABV

PENUTUP

Dari uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa inspirasi dalam berkarya seni bisa datang dari hal yang paling
dekat dengan diri kita, dalam tugas akhir ini penulis mengangkat pengalaman
traumatik yang dialami penulis.

Pengalaman traumatik yang diceritakan penulis kebanyakan dari
pengalaman pada masa kecil penulis, dimana beberapa konflik dalam keluarga
terjadi. Hal ini sangat berpengaruh pada perkembangan dan kehidupannya. Maka
kebutuhan hidup dan tumbuh besar dalam keluarga yang utuh adalah hak hakiki
bagi setiap anak. Pengalaman traumatik tersebut diungkapkan kembali kedalam
karya, sehingga karya tersebut berfungsi sebagai katarsis bagi penulis.

Dalam pengerjaan karya, penulis menggunakan kertas sebagai media
pembuatan model. Disini penulis - mengalami kesulitan dalam mengontrol bentuk
kertas, karena sifat kertas yang mudah berubah bentuk. Seperti pada karya
“Memori Kematian”, posisi figur pada karya ini adalah berdiri, disini penulis
kesulitan dalam pengaturan kertas model agar tidak berubah. Hal ini berdampak
pada hasil patung agar bisa berdiri nantinya.

Menurut penulis karya yang pengerjannya optimal adalah pada karya
“Sudut Pertemuan”, pada karya ini detail dan karakter kertas dapat ditampilkan
maksimal, hal ini dikarena kan pengecatan patung berwarna cream. Lalu pada

karya “Pasif”, menerut penulis karya ini pengerjaannya kurang optimal, karena
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penulis kesulitan dalam membentuk figur yang berada di dalam karung agar tetap
tampak tonjolan-tonjolan figur dari luar karung.

Penulis sadar akan berbagai kekurangan serta keterbatasan dalam
penyajian tugas akhir ini. Namun penulis berharap apa yang ditampilkan disini
bisa menjadikan sesuatu hal yang bersifat menggugah, dan sarana introspeksi diri
terhadap semua kalangan masyarakat.

Sebagai karya seni yang masih mengalami proses pembelajaran dan
pengembangan, maka wajar apabila terjadi kekurangan dan kekeliruan. Untuk itu
penulis mengharapkan saran dan kritik agar berbagai kekurangan dan kelemahan
tersebut mampu dibenahi dalam waktu mendatang. Akhir kata penulis ucapkan
semoga semua harapan penulis di atas mampu menjadi manfaat bagi semua

kalangan, baik lingkungan akademik maupun masyarakat luas.
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